
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, teknik yang sering digunakan pada 

film “Muhammad : The Messenger of God” pada shot yang memiliki 

hubungan dengan karakter tokoh Muhammad adalah sifat angle objektif, level 

angle high angle, shot size  medium shot, serta pergerakan kamera follow. 

Berdasarkan unsur shot yang dugunakan dalam penelitian, maka hasil analisis 

karakter tokoh Muhammad pada film Muhammad : The Messenger of God 

adalah sebagai berikut : 

1. Karakter fisiologis yang terbangun pada usia bayi (0-2 tahun) yaitu 

berukuran panjang selebar tubuh orang dewasa pasa awal kelahiran dan 

panjang tubuh lebih lebar dari bahu orang dewasa pada usia sekitar 2 

bulan, kulit berwarna putih, ukuran tangan berisi atau gemuk, dan ukuran 

kepalanya segenggaman tangan pria dewasa. Pada karakter sosiologis 

yaitu kuat dalam keluarga, ras/suku arab, lahir dari keluarga kaya, dan 

terpandang di masyarakat. Sedangkan pembangunan pada karakter 

psikologis yaitu tenang, kuat, rendah hati, dan lemah. 

 

Karakter fisiologis yang terbangun pada usia anak-anak (5-8 tahun) yaitu 

berkulit putih, rambut ikal warna hitam sebahu, tubuh kurus, bungkuk, 

tinggi setinggi dada pria dewasa (5 tahun), lebih tinggi dari pria dewasa (6 

tahun), setinggi pundak pria dewasa (8 tahun), jari tangan berisi, kaki kecil, 

dan hidung mancung. Pada karakter sosiologis yaitu ras/suku arab, lahir 

dari keluarga kaya, terpandang di masyarakat, dihormati masyarakat, 

berwibawa, dan agung. Sedangkan pembangunan pada karakter 

psikologisnya yaitu tenang, kuat, bergairah, lemah, rendah hati, rasa ingin 

tahu tinggi, bebas, mudah tegang, bahagia, santai, penakut, sabar, dan 

perduli. 
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Karakter fisiologis yang terbangun pada usia remaja (12 tahun) yaitu 

berkulit putih, rambut ikal warna hitam sebahu, tubuh kurus, bungkuk, 

lebih tinggi dari pria dewasa yang pendek dan lebih pendek dari pria 

dewasa yang tinggi, jari tangan kecil, kaki kecil, dan hidung mancung. 

Pada karakter sosiologis yaitu ras/suku arab, lahir dari keluarga kaya, 

terpandang di masyarakat, dihormati masyarakat, berwibawa, dan agung. 

Sedangkan pembangunan pada karakter psikologisnya yaitu tenang, kuat, 

bergairah, lemah, rendah hati, mudah tegang, bahagia, santai, penakut, 

sabar, dan perduli.. 

 

2.  Secara keseluruhan hasil dari hasil analisis, tidak terdapat perubahan yang 

signifikan dari usia 0 hingga 12 tahun. Namun, terdapat banyak kelebihan 

pada karakter tokoh Muhammad dalam film yang tidak ditemukan 

kesamaan atau perbedaannya pada hadits shahih dan buku sirah 

nabawiyah. Alasan terkuat dari hal tersebut karena pada film tokoh 

Muhammad berusia 0 – 12 tahun. Sedangkan dalam hadits shahih dan 

buku sirah nabawiyah penggambaran karakter berdasarkan kepada Nabi 

Muhammad ketika dewasa. 

 

3. Penggunaan shot pada film Muhammad : The Messenger of God dalam 

membangun karakter tokoh Muhammad dapat dikatakan kurang efektif. 

Hal itu dikarenakan banyaknya penggunaan high angle sehingga membuat 

karakter yang terbangun menjadi monoton. Penggunaan ukuran shot 

medium shot yang banyak juga terlalu dipaksakan untuk menegaskan 

karakter fisiologis tokoh. Beberapa pergerakan kamera follow yang 

melengkung semakin membuat shot terlihat tidak efektif karena 

menciptakan karakter yang berkebalikan dengan suasana di salah satu 

scene. Walaupun sifat angle objektif bisa membangun karakter dengan 

baik, namun salah satu angle subjektif yang digunakan membuat karakter 

tokoh menjadi sangat tinggi sehingga mengganggu pembangunan karakter 

fisiologis terutama pada tinggi badan. 
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B. Saran 

Dalam melakukan penelitian mengenai pembangunan karakter dalam 

film khususnya pada unsur sinematografi sebaiknya menggunakan referensi 

teori terbaru sehingga hasil dari penilitian yang didapatkan lebih berkualitas 

dan lebih lengkap. 

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang karakter tokoh 

yang serupa, sebaiknya kuasai dulu karakter tokoh yang bersangkutan agar 

penelitian yang dibuat dapat diterima oleh masyarakat luas. 

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan objek yang 

sama, sebaiknya menggunakan unsur naratif secara keseluruhan dan gunakan 

referensi hadits dan buku sejarah yang tingkat keasliannya sudah disepakati 

oleh ulama dan pakar sejarah di seluruh dunia agar cerita dalam film dapat 

diketahui keberannya oleh masyarakat luas. 
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